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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya 
kepemimpinan, kepuasan kerja, dan komitmen kerja terhadap 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada pegawai Dinas 
Lingkungan Hidup Kabupaten Jombang. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan populasi sekaligus sampel sebanyak 68 
pegawai melalui teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan menggunakan 
kuesioner dan dianalisis dengan regresi linier berganda menggunakan 
SPSS versi 27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan gaya 
kepemimpinan, kepuasan kerja, dan komitmen kerja berpengaruh 
signifikan terhadap OCB. Namun, secara parsial hanya komitmen kerja 
yang berpengaruh signifikan terhadap OCB, sedangkan gaya 
kepemimpinan dan kepuasan kerja tidak menunjukkan pengaruh yang 
signifikan. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,286 mengindikasikan 
bahwa 28,6% variabel OCB dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut, 
sementara 71,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan OCB dalam organisasi 
pemerintahan lebih efektif dilakukan melalui penguatan komitmen kerja, 
seperti internalisasi nilai organisasi, peningkatan loyalitas, dan 
keterlibatan pegawai dalam mendukung tujuan institusi. 
 

ABSTRACT 
This study aims to analyze the effect of leadership style, job satisfaction, 
and work commitment on Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
among employees of the Environmental Agency of Jombang Regency. This 
research employed a quantitative approach with a saturated sampling 
technique involving 68 employees as both population and sample. Data 
were collected using questionnaires and analyzed through multiple linear 
regression using SPSS version 27. The results indicate that leadership 
style, job satisfaction, and work commitment simultaneously have a 
significant effect on OCB. However, partially, only work commitment has 
a significant effect on OCB, while leadership style and job satisfaction do 
not show a significant effect. The coefficient of determination (R²) of 0.286 
indicates that 28.6% of the variance in OCB can be explained by the three 
variables, while 71.4% is influenced by other factors outside the research 
model. These findings indicate that enhancing Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) in public sector organizations is more effectively achieved 
by strengthening employees’ work commitment, such as through 
internalizing organizational values, increasing loyalty, and promoting 
employee involvement in supporting institutional goals. 
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PENDAHULUAN 

Di tengah persaingan global yang semakin intens, organisasi tidak lagi 
memiliki banyak pilihan selain melakukan peningkatan kinerja secara 
berkelanjutan. Upaya tersebut diarahkan pada pengelolaan sumber daya yang 
dilangsungkan    secara lebih optimal dan tepat guna sehingga organisasi dapat 
bertahan, berkembang, serta menciptakan keunggulan kompetitif dibandingkan 
para pesaingnya. Salah satu cara untuk mencapainya adalah melalui optimalisasi 
sumber daya manusia sebagai asset utama organisasi.  

Agar pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) dapat terlaksana secara 
efektif, seluruh pemimpin, manajer, dan personel yang bertanggung jawab atas 
SDM perlu memahami persoalan yang dihadapi dalam organisasi. Ketika 
melaksanakan berbagai tugas organisasi dan dalam rangka menjaga daya saing 
terhadap kompetitor, kontribusi SDM tidak cukup hanya terbatas pada 
pemenuhan tanggung jawab sesuai dengan deskripsi pekerjaan yang ditetapkan. 
Sebaliknya, mereka diharapkan menunjukkan perilaku (extra-role) yang 
melampaui tugas pokok, yang mampu memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan produktivitas organisasi. (Adi et al., 2018). Tidak hanya melalui 
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi secara formal, namun juga melalui perilaku 
sukarela yang dapat mendukung kelancaran operasional organisasi. Sikap ini 
beristilah Organizational Citizenship Behavior (OCB). 

OCB yaitu sikap pribadi dimana melebihi peran yang ditentukan dengan 
berdasarkan ketentuan dan tidak memperoleh imbalan langsung, namun 
memberi kontribusi positif bagi organisasi. Dalam organisasi sektor publik, 
khususnya instansi pemerintahan, keberadaan OCB sangat penting untuk 
mendukung kualitas pelayanan publik dan pencapaian tujuan organisasi 
(Ummah, 2019).  

Kinerja organisasi secara signifikan ditentukan oleh kualitas tenaga kerja 
yang dimiliki. Pegawai akan menunjukkan kinerja yang optimal apabila dikelola 
dengan baik melalui leadership style yang mampu mencapai tujuan, kepuasan 
kerja pada tingkat yang tinggi, termasuk komitmen kerja yang tinggi. Gaya 
leadership style yang tepat mampu memotivasi dan mengarahkan karyawan 
melalui gaya leadership style yang diterapkan, seorang pemimpin mampu 
menumbuhkan motivasi serta mendorong anggota organisasi untuk 
berkontribusi secara aktif dan searah dengan tujuan yang telah ditetapkan 
(Parashakti & Setiawan, 2019), tingkat kepuasan kerja memperlihatkan keadaan 
afektif yang positif tenaga kerja bagi tugas yang dijalankan, sedangkan 
komitmen kerja menunjukkan adanya keterikatan dan loyalitas karyawan pada 
institusi (Lubis & Zulkarnain, 2018). 

Berbagai penelitian terdahulu memperlihatkan jika gaya kepemimpinan, 
kepuasan kerja, dan komitmen kerja punya keterkaitan pada (Organizational 
Citizenship Behavior) OCB. Leadership style yang efektif mampu meningkatkan 
terjadinya perilaku sukarela karyawan, sementara kepuasan kerja dan komitmen 
kerja yang tinggi meningkatkan kecenderungan karyawan untuk berkontribusi 
lebih dari tuntutan formal pekerjaannya demi kepentingan organisasi. 
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Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Jombang sebagai perangkat daerah 
punya peran strategis untuk pengelolaan dan perlindungan lingkungan hidup. 
Mengingat luasnya tanggung jawab dan tuntutan pelayanan publik yang 
dihadapi, peningkatan OCB pegawai menjadi faktor penting dalam mendukung 
kinerja organisasi. Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Jombang memiliki 
tanggung jawab yang luas dalam pengelolaan kebersihan, pengawasan 
pencemaran, pengelolaan sampah, serta pelayanan pengaduan masyarakat 
terkait permasalahan lingkungan. Kompleksitas tugas tersebut menuntut tidak 
hanya kinerja formal sesuai uraian jabatan, tetapi juga perilaku kerja ekstra peran 
atau (OCB) dari para pegawai. 

Namun, berdasarkan pengamatan awal dan data internal instansi, masih 
ditemukan beberapa indikator yang menunjukkan belum optimalnya perilaku 
OCB pegawai. Data absensi tahun terakhir menunjukkan tingkat keterlambatan 
pegawai rata-rata sebesar ±10% per bulan. Selain itu, terdapat peningkatan 
jumlah keluhan masyarakat terkait keterlambatan penanganan sampah dan 
respons pengaduan lingkungan yang lambat. Dalam beberapa kegiatan 
lapangan, partisipasi pegawai di luar tugas formal masih rendah, dan inisiatif 
untuk membantu rekan kerja atau mengambil peran tambahan belum terlihat 
secara konsisten. 

Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa perilaku kerja sukarela yang 
mendukung efektivitas organisasi belum berkembang secara optimal. Padahal, 
dalam organisasi sektor publik dengan beban kerja yang tinggi, keberadaan OCB 
menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik, efisiensi 
operasional, dan citra institusi di mata masyarakat. 

Fenomena ini menimbulkan pertanyaan mengenai faktor-faktor yang 
memengaruhi tingkat OCB pegawai di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 
Jombang. Secara teoretis, gaya kepemimpinan, kepuasan kerja, dan komitmen 
kerja merupakan determinan utama yang sering dikaitkan dengan munculnya 
perilaku OCB. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 
pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap OCB pegawai Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten Jombang.  

 

METODE PENELITIAN 
Pendekatan studi ini adalah penelitian Asosiatif. Menurut (Sa’adah, 2021) 

Penelitian asosiatif mengidentifikasi keterikatan maupun pengaruh antara dua 
variabel atau lebih. Studi yang dilangsungkan menerapkan pendekatan tersebut 
karena memiliki tujuan guna mengidentifikasi pengaruh gaya kepemimpinan, 
kepuasan kerja, dan komitmen organisasi bagi OCB di Dinas Lingkungan Hidup 
Kabupaten Jombang.  

Populasi pada studi yang dilangsungkan    mencakup seluruh tenaga kerja 
di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Jombang yang berjumlah 68 pegawai 
dan seluruhnya dijadikan sampel. Didalam studi ini memakai teknik sampling 
jenuh nonprobability. Berdasarkan pendapat (P. D. Sugiyono, 2017) teknik 
sampling jenuh merupakan pendekatan penetapan sampel yang mencakup 
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keseluruhan populasi. Mengingat populasi pada studi ini relatif kecil, ialah 
kurang dari 100 orang, penulis memutuskan untuk menerapkan teknik ini. 
Dengan demikian, sampel penelitian terdiri dari 68 responden, yang mewakili 
seluruh populasi yang diteliti. 

Studi ini memanfaatkan dua kategori data, yaitu data primer untuk sumber 
utama dan data sekunder untuk data pendukung. Data primer didapat melalui 
kuesioner dengan memakai skala pengukuran likert lima poin. Sementara untuk 
data sekunder didapatkan dari website yang didalamnya adanya struktur 
organisasi, profil perusahaan dan jobdesk. 

Variabel dalam studi ini adanya empat variabel. Pertama variabel gaya 
leadership (X1), kepuasan kerja (X2), komitmen kerja (X3) dan Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) (Y). Pengujian pada studi ini mencakup beberapa 
tahapan, yakni analisis regresi linier berganda, pemeriksaan asumsi klasik 
seperti normalitas, linieritas, multikolinieritas, auto korelasi, dan 
heteroskedastisitas, serta evaluasi validitas dan reliabilitas instrumen. 
Persamaan regresi linier pada analisis yakni:  
𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + 𝑒 

Pengujian regresi ini dilangsungkan    melalui analisis dengan bantuan SPSS 
versi 27 serta dilengkapi melalui pengujian pengujian hipotesis dengan uji t 
(parsial), uji f (simultan), dan koefisien determinasi (Sa’adah, 2023).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Uji Validitas 

Hasil uji validitas menunjukkan seluruh item pernyataan memiliki nilai r 
hitung lebih besar dar r tabel (0,2387), sehingga seluruh indikator dapat 
dinyatakan valid. 
Uji Reliabilitas  

Berdasarkan hasil uji reliabilitas diketahui bahwa seluruh variabel yang 
diteliti memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 yang artinya reliabel sehingga 
layak untuk digunakan pada uji berikutnya. 
Uji Asumsi Klasik 
Normalitas 

Uji normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnov yang menunjukkan 
bahwa variabel gaya kepemimpinan memiliki nilai sig 0,200, variabel kepuasan 
kerja 0,091, variabel komitmen kerja 0,057, dan variabel (Organizational 
Citizenship Behavior) OCB memiliki nilai sig 0,090. Dari hasil ini, dapat 
disimpulkan bahwa nilai sig > 0,05 menunjukkan bahwa data tersebut normal. 
Linieritas 

Berdasarkan hasil uji linieritas yang diuji dengan ANOVA yaitu nilai 
signifikansi dari Deviation from linearity. Pada variabel gaya kepemimpinan 
signifikansinya 0,275, kepuasan kerja signifikansinya 0,855 dan komitmen kerja 
signifikansinya 0,869 nilai tersebut berada di atas 0,05 maka data variabel OCB 
saling berhubungan dan dikatakan linier. 
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Multikolinieritas 
Berdasarkan nilai VIF gaya kepemimpinan sebesar 1,025, nilai VIF 

kepuasan kerja sebesar 1,001, dan nilai VIF komitmen kerja sebesar 1,026, dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada gejala multikolinieritas karena nilai VIF pada 
semua variabel independen < 10 dan nilai toleransi pada semua variabel 
independen > 0,10. 
Auto korelasi 

Berdasarkan nilai Durbin Watson yang dihasilkan adalah 1,913. Karena 
nilai Durbin Watson berada antara <1 dan >3 berarti model regresi diatas tidak 
terdapat masalah auto korelasi. 
Heteroskedastisitas 

Berdasarkan uji menggunakan scatterplot sebaran titik data bersifat acak 
dan tidak menunjukkan pola tertentu, serta tersebar baik di atas maupun di 
bawah angka nol pada sumbu Y. Kondisi ini menunjukkan bahwa model regresi 
tidak mengalami masalah heteroskedastisitas. 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Selaras pada respons responden, data selanjutnya didistribusikan melalui 
program SPSS. Berdasarkan data yang tersaji dalam tabel uraian di atas, 
didapatkan persamaan berikut: 
Y = 2,523 + 0,098X1 - 0,094X2 + 13,182X3 

Berdasarkan temuan perhitungan serta persamaan untuk analisis statistik 
koefisien regresi berganda dari uraian tersebut, dapat dimaknai bahwa skor 
konstanta (α = 2,523) mengindikasikan jika seandainya seluruh skor variabel 
independen sama dengan 0 sehingga skor variabel (Organizational Citizenship 
Behavior) OCB yaitu sejumlah 2,523 satuan. Skor koefisien leadership style (X1 = 
0,098) memperlihatkan jika setiap perubahan faktor leadership style sebanyak satu 
satuan sehingga OCB mengalami perubahan sejumlah 0,098 satuan. Angka 
koefisien kepuasan kerja (X2 = - 0,094) memperlihatkan jika setiap penurunan 
satu satuan variabel kepuasan kerja menurunkan OCB seskor 0,094 satuan 
melalui anggapan variabel selain itu tetap. Kemudian skor koefisien komitmen 
kerja (X3 = 13,182) memperlihatkan jika setiap perubahan faktor komitmen kerja 
sejumlah satu satuan sehingga (Organizational Citizenship Behavior) OCB seskor 
13,182 
Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 2,523 8,338 
 

0,303 0,763 
Gaya 

Kepemimpinan 
0,098 0,055 0,192 1,791 0,078 

Kepuasan Kerja -0,094 0,054 -0,185 -1,751 0,085 
Komitmen kerja 13,182 3,292 0,428 4,004 0,000 

Sumber: Data SPSS 27 
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Uji Hipotesis 
Uji T (Parsial) diterapkan guna menganalisis hubungan di antara variabel 

X serta variabel Y secara parsial (masing-masing). Hasil uji T ditinjau pada tabel 
1. Yang memperlihatkan jika Uji untuk gaya leadership style terindikasi bahwa 
skor t hitung 1,791 > t tabel 1,66 pada skor sig 0,078 > 0,05 maka Ho diterima Ha 
ditolak yang mengindikasikan definisi dimana tidak ada dampak signifikan 
pada variabel gaya leadership style bagi (Organizational Citizenship Behavior) OCB. 
Uji guna variabel kepuasan kerja memperlihatkan jika skor hitung t -1,751 < t 
tabel 1,66 dan skor sig 0,085 > 0,05, yang memperlihatkan jika Ho diterima serta 
Ha ditolak. Ini memperlihatkan jika tidak ada hubungan signifikan antara 
variabel kepuasan kerja dengan OCB. Kemudian uji untuk variabel komitmen 
kerja memperlihatkan jika skor hitung t 4,004 > skor hitung t tabel 1,66, dan skor 
sig 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Ini menunjukkan adanya      
hubungan signifikan antara variabel komitmen kerja dan OCB. 

Uji F (Simultan) melalui uji statistika F yang tersaji dalam tabel 2. Apabila 
skor Sig. < 0,05 sehingga persamaan regresi yang dipakai dapat disimpulkan 
berdasarkan data hasil observasi atau bisa dinyatakan sesuai untuk digunakan. 
Dari data hasil analisis memakai SPSS pada tabel 2 diperoleh skor F hitung 8,556 
> F tabel 2,74 dan Skor Sig (0.000) < 0,05. Sehingga Ho ditolak Ha diterima yang 
memperlihatkan jika variabel bebas secara simultan signifikan memberi dampak 
bagi OCB. 

Hasil penelitian menunjukkan nilai R Square sebesar 0,286, yang berarti 
variabel leadership style, kepuasan kerja, dan komitmen kerja secara simultan 
berkontribusi sebesar 28,6% terhadap OCB. Sementara 71,4% terpengaruhi faktor 
lain. Fenomena ini mengindikasikan sangat banyak sekali yang bisa 
mempengaruhi OCB. 

Meskipun angka ini tergolong rendah, secara teoretis hal ini dapat 
dijustifikasi mengingat OCB merupakan perilaku extra role yang bersifat sukarela 
dan tidak diatur dalam deskripsi kerja formal (Organ, 1988). Menurut (Sugiyono, 
2017), dalam penelitian sosial yang melibatkan perilaku manusia yang kompleks, 
nilai R Square yang kecil tetap dapat diterima selama hubungan antar variabel 
terbukti signifikan secara statistik. Rendahnya nilai R Square ini 
mengindikasikan bahwa perilaku kontributif karyawan tidak hanya dipicu oleh 
faktor organisasi, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh faktor internal individu 
serta variabel situasi lainnya yang tidak masuk dalam model penelitian ini. 
Dengan demikian, kontribusi ketiga variabel tersebut tetap memberikan fondasi 
teoretis yang penting bagi pengembangan sumber daya manusia, sementara 
71,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti budaya organisasi, 
iklim kerja, maupun karakteristik personal karyawan yang lebih spesifik. 
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Tabel 2. Uji F 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 76,932 3 25,644 8,556 .000b 
Residual 191,826 64 2,997     
Total 268,758 67       

Sumber: Data SPSS 27 
 
Tabel 3. Uji Koefisien Determinasi 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .535a 0,286 0,253 1,73127 

Sumber: Data SPSS 27 
Pembahasan 
Pengaruh Leadership Style Bagi (Organizational Citizenship Behavior) OCB di 
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Jombang 

Temuan uji hipotesis secara parsial (Uji T) memperlihatkan jika skor t 
hitung leadership style 1,791 > t tabel (1,66), kemudian untuk nilai signifikansinya 
(0,078 > 0,05) yang mempunyai arti bahwa Ho diterima serta Ha ditolak. Hal ini 
mengindikasikan bahwa di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Jombang, 
leadership style tidak memiliki dampak positif secara statistik bagi (Organizational 
Citizenship Behavior) OCB.  

Dari temuan studi  (Putri & Suwandana, 2016) Temuan studi  
memperlihatkan jika  leadership transformasional memiliki dampak positif yang 
signifikan bagi OCB karyawan di Koperasi Pegawai Negeri Bina Sejahtera 
Kabupaten Badung. Dengan kata lain, jika leadership style ini diterapkan dengan 
benar, OCB akan meningkat. 

Temuan studi (Selly Tasya Mauli Marbun, 2023) mengindikasikan bahwa 
Gaya Leadership punya dampak  secara signifikan bagi OCB. Temuan studi  
(Dewi, 2020) menemukan  adanya pengaruh atau keterkaitan hubungan positif 
yang signifikan antara leadership melalui tingkat OCB yang dimiliki generasi 
milenial. Temuan studi  (Shalahuddin, 2021) menyatakan bahwa organizational 
citizenship behavior.  dipengaruhi secara signifikan oleh kedua leadership 
transformasional dan work life balance. Leadership transformasional memberi 
dampak lebih signifikan bagi perilaku warga negara organisasi pegawai Kantor 
Pertanahan Kabupaten Kubu Raya. Temuan studi  (Febyola Puspa Dewani et al., 
2024) temuan studi  ini mengindikasikan bahwa ketiga variabel independen 
secara nyata memengaruhi variabel dependen yang diteliti. Kecerdasan 
emosional, budaya organisasi, dan leadership style terbukti memberi pengaruh 
positif secara statistik bagi Organizational Citizenship Behavior (OCB). Temuan 
studi  (Ni Komang et al., 2021) Temuan uji menemukan jika Leadership 
Transformasional punya pengaruh positif secara statistik bagi OCB. 

Kajian ini juga searah dengan kajian yang dilangsungkan (Wulandari, 
2019) Hasil dari penelitian menyatakan bahwa leadership transformasional punya 
dampak positif secara statistik bagi OCB studi kasus  empiris pada PT. Telkom 
Magelang.  
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Secara umum, dapat disimpulkan bahwa peningkatan kualitas  leadership 
juga dilanjutkan dengan peningkatan perilaku (Organizational Citizenship 
Behavior) OCB, dan sebaliknya, penurunan leadership cenderung berdampak pada 
menurunnya tingkat OCB. 
Pengaruh Kepuasan Kerja Bagi (Organizational Citizenship Behavior) OCB di 
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Jombang 

Hasil uji t parsial menunjukkan bahwa t hitung sejumlah (- 1,751) < t tabel 
(1,66), kemudian untuk nilai signifikansinya (0,085 > 0,05) maka Ho diterima 
serta Ha ditolak. Temuan ini menetapkan bahwa kepuasan kerja tidak punya 
dampak positif secara statistik bagi Organizational Citizenship Behavior (OCB) di 
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Jombang. 

Dari temuan studi  (Pandey et al., 2019) temuan ini memperlihatkan  
bahwa  OCB, Kepuasan Kerja, dan Komitmen Organisasi secara signifikan 
memengaruhi Perilaku Masyarakat Organisasi di Bank SulutGo, dan secara 
parsial memengaruhi OCB di Bank SulutGo. Temuan studi  (Yulianto, 2021) 
menemukan  kepuasan kerja berpengaruh bagi OCB. Temuan studi  (Zhofrani 
Putri Hasmi, Muhammad Iqbal Fasa, 2022) hasil uji F memperlihatkan bahwa 
kepuasan kerja dan leadership transformasional punya dampak  positif secara 
statistik bagi   OCB pada pegawai Pusat Riset Dinamika Pembangunan 
Universitas Padjadjaran (PDP Unpad).  Temuan studi  (Ekaputri & Ramadia, 
2025) temuan studi  menemukan  bahwa variabel Kepuasan Kerja memilik 
pengaruh bagi variabel OCB. 

Temuan studi ini sejalur pada hasil studi yang dilangsungkan oleh Adi et 
al. (2018), yang memperlihatkan jika karyawan di LPD Tanjung Benoa memiliki 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) yang dipengaruhi secara positif secara 
statistik oleh kepuasan kerja, komitmen organisasi, dan motivasi kerja. Dengan 
kata lain, peningkatan kepuasan kerja, komitmen organisasi, maupun motivasi 
kerja berbanding lurus dengan peningkatan jumlah karyawan yang 
menunjukkan OCB di lembaga tersebut. Selanjutnya, penelitian Lestari & 
Octavianty (2024) menetapkan bahwa kepuasan kerja dan budaya organisasi 
berdampak signifikan bagi OCB di PT. Putra Perkasa Genetika, sedangkan studi 
Astri & Hayati (2023) menemukan bahwa kepuasan kerja dan komitmen 
organisasi untuk bersama-sama memberi dampak signifikan bagi OCB di 
Baitulmaal Muamalat Medan. Dari berbagai temuan tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa tingkat kepuasan kerja berkorelasi positif dengan OCB ketika kepuasan 
kerja menurun, perilaku OCB juga cenderung menurun, dan sebaliknya, 
peningkatan kepuasan kerja akan mendorong peningkatan OCB karyawan 
secara signifikan. 
Pengaruh Komitmen Kerja Bagi (Organizational Citizenship Behavior) OCB di 
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Jombang 
 Berdasarkan hasil uji t bagi hipotesis parsial, diperoleh skor t hitung 
sejumlah 4,004, yang lebih tinggi terbandingkan dengan t tabel 1,66. Hal ini 
memperlihatkan jika t hitung > t tabel (4,004 > 1,66), kemudian untuk nilai 
signifikansinya (0,000 < 0,05) maka Ho ditolak serta Ha diterima. Dengan kata 
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lain, adanya dampak positif secara statistik pada komitmen kerja bagi 
Organizational Citizenship Behavior (OCB). 
 Dari temuan studi (Priyandini et al., 2020) memperlihatkan jika  
Komitmen organisasi tidak memengaruhi bagi OCB pada karyawan PT. Sport 
Glove Indonesia bercabang Wonosari. Namun PT Sport Glove Indonesia tetap 
perlu komitmen kerja guna meningkatkan OCB yang membuat pegawai 
merasakan kenyamanan ditempat kerjanya. Temuan studi  (Aghnia & Sunarsi, 
2023) memperlihatkan jika  pengaruh hubungan pada variabel Komitmen 
Organisasi dan OCB bagi Kepuasan Kerja untuk simultan sangatlah kuat. 
Temuan studi  (Rulianti & Pardede, 2022) memperlihatkan jika  data hasil analisis 
dan pemaparan tentang pengaruh Komitmen organisasional, Kepuasan kerja 
dan Budaya organisasi berdampak positif secara statistik  bagi OCB, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa komitmen Organisasional berdampak positif secara 
statistik  bagi OCB. Temuan studi  (Jihan Adelia Putri & Andi Fariana, 2024) 
memperlihatkan jika variabel komitmen organisasi berdampak positif secara 
statistik  bagi OCB. Temuan studi  (Sugiyono (2019: 126) dalam Juniyati, 2021) 
menemukan  bahwa komitmen organisasi, kepuasan kerja serta budaya 
organisasi punya dampak  bagi OCB. Temuan studi  (Dhea Zahra; Onan Marakali 
Siregar, 2023) menemukan  bahwa kepuasan kerja serta komitmen organisasi 
berdampak positif secara statistik  baik untuk parsial serta simultan bagi OCB 
untuk karyawan pengerjaan pabrik PTPN IV Bah Butong. 
 Beda dengan penelitian (Putri & Suwandana, 2016) menemukan  bahwa 
komitmen organisasi punya dampak  positif signifikan bagi OCB karyawan 
untuk Koperasi Pegawai Negeri Bina Sejahtera Kabupaten Badung. Sedangkan 
studi ini  menemukan  bahwa adanya     pengaruh yang positif secara statistik 
antara komitmen kerja bagi OCB pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 
Jombang. 
 Maka dari itu, akan tersimpulkan bahwa komitmen kerja mempunyai 
keterkaitan dengan OCB. Ketika tingkat komitmen kerja pegawai menurun, 
perilaku OCB serta cenderung terjadi penurunan. Sebaliknya, peningkatan 
komitmen kerja akan diikuti oleh meningkatnya OCB secara positif. 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Kepuasan Kerja, Komitmen Kerja bagi 
(Organizational Citizenship Behavior) OCB di Dinas Lingkungan Hidup 
Kabupaten Jombang 

Berdasarkan uji F untuk hipotesis simultan, diperoleh F hitung sejumlah 
8,556, yang lebih besar terbandingkan F tabel 2,74, menunjukkan bahwa secara 
simultan gaya kepemimpinan, kepuasan kerja, dan komitmen kerja berpengaruh 
signifikan terhadap OCB di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Jombang. 
Sementara itu, hasil analisis koefisien determinasi (R²) menunjukkan nilai 0,286, 
yang berarti sekitar 28,6% variasi OCB akan terjelaskan pada ketiga variabel 
tersebut, sedangkan sisanya, sejumlah 71,4%, terpengaruhi oleh elemen lain di 
luar kajian ini. 

Hal tersebut dapat diartikan bahwa apabila gaya kepemimpinan, 
kepuasan kerja dan komitmen kerja diberikan kepada pagawai di Dinas 
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Lingkungan Hidup Kabupaten Jombang secara simultan maka OCB akan 
mengalami peningkatan yang signifikan. 

Fenomena ini studi (Pandey et al., 2019) Penelitian yang mengkaji dampak 
dukungan organisasi, kepuasan kerja, serta komitmen organisasi bagi OCB pada 
Bank SulutGo memperlihatkan jika  ketiga variabel tersebut secara simultan 
punya dampak  nyata bagi OCB. Temuan ini menegaskan bahwa dukungan 
organisasi yang baik, tingkat kepuasan kerja yang memadai, serta komitmen 
organisasi yang kuat secara bersama-sama berperan penting dalam mendorong 
munculnya perilaku OCB pada karyawan Bank SulutGo. 

Beda dengan penelitian (Putu et al., 2024) temuan studi tersebut 
menemukan  bahwa  leadership style secara parsial tidak memberi pengaruh bagi 
OCB. Namun demikian, ketika dianalisis secara simultan, budaya organisasi dan 
leadership terbukti punya dampak bagi OCB pada karyawan Izzati Group di Kota 
Cimahi. Oleh karena itu, akan dinyatakan bahwa baik tenaga medis ataupun 
nonmedis di Klinik Izzati Group dipengaruhi oleh kombinasi budaya organisasi 
dan praktik leadership dalam membentuk perilaku OCB. 
 

SIMPULAN 

Berdasarkan temuan studi dan pembahasan terkait pengaruh gaya 
kepemimpinan, kepuasan kerja, dan komitmen kerja bagi Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Jombang, 
dapat ditarik beberapa kesimpulan. Penelitian menunjukkan bahwa secara 
simultan gaya kepemimpinan, kepuasan kerja, dan komitmen kerja berpengaruh 
signifikan terhadap OCB. Namun, secara parsial hanya komitmen kerja yang 
berpengaruh signifikan terhadap OCB, sedangkan gaya kepemimpinan dan 
kepuasan kerja tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan.  

Tidak signifikannya gaya kepemimpinan dapat dipengaruhi oleh 
karakteristik organisasi pemerintahan yang bersifat birokratis dan sangat terikat 
pada aturan formal. Dalam struktur yang demikian, perilaku pegawai lebih 
banyak ditentukan oleh regulasi dan standar operasional dibandingkan oleh 
gaya kepemimpinan atasan. Selain itu, pola rotasi jabatan yang relatif sering 
dapat menghambat terbentuknya hubungan interpersonal yang kuat antara 
pimpinan dan pegawai. 

Sementara itu, kepuasan kerja yang tidak berpengaruh signifikan 
kemungkinan disebabkan oleh sifat kepuasan yang lebih bersifat administratif, 
seperti gaji tetap, tunjangan, dan jaminan keamanan kerja. Kondisi tersebut 
menciptakan stabilitas, namun belum tentu mendorong munculnya perilaku 
sukarela di luar tugas formal. 

Nilai koefisien determinasi yang relatif rendah menunjukkan bahwa 
terdapat faktor lain yang berpotensi memengaruhi OCB, seperti budaya 
organisasi, keadilan organisasi, motivasi intrinsik, keterlibatan kerja, serta 
persepsi dukungan organisasi. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 
disarankan untuk memasukkan variabel-variabel motivasi atau lingkungan kerja 
serta memperluas jumlah responden sehingga temuan studi menjadi lebih 
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menyeluruh dan akurat. Instansi disarankan untuk terus meningkatkan kualitas 
kepemimpinan, khususnya dalam aspek komunikasi, perhatian, dan motivasi 
kepada pegawai agar kepuasan kerja, komitmen, serta OCB dapat meningkat. 
Pegawai diharapkan tetap menjaga sikap positif, saling membantu, dan 
bertanggung jawab guna menciptakan suasana kerja yang nyaman dan kondusif.  

Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi perumusan kebijakan internal, 
khususnya dalam strategi pengelolaan sumber daya manusia di Dinas 
Lingkungan Hidup maupun instansi publik lainnya. Temuan bahwa komitmen 
kerja berpengaruh signifikan terhadap OCB menunjukkan bahwa peningkatan 
perilaku kerja sukarela lebih efektif dilakukan melalui penguatan keterikatan 
pegawai terhadap organisasi. 

Instansi juga dapat memperkuat keterlibatan pegawai dalam proses 
pengambilan keputusan dan evaluasi program, sehingga tercipta rasa dihargai 
dan diakui. Dengan demikian, kebijakan manajemen pegawai tidak hanya 
berfokus pada pemenuhan aspek administratif, tetapi juga pada penguatan 
komitmen psikologis yang terbukti lebih berpengaruh terhadap peningkatan 
OCB. 
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